ABSTRAK

PATOGENISITAS BEBERAPA ISOLAT Beauveria bassiana (Balsamo)
Vuill. TERHADAP MORTALITAS Helopeltis spp.

Oleh

YULYANTI

Penggunaan musuh alami sebagai bioinsektisida mempunyai prospek yang cukup
baik karena dapat menekan populasi hama dalam jangka waktu yang panjang,
relatif murah dan ramah lingkungan. Salah satu musuh alami yang digunakan
untuk mengendalikan hama yaitu jamur patogen serangga (entomopatogen)
seperti Beauveria bassiana. Isolat yang berasal dari berbagai jenis inang dan
daerah geografis yang berbeda dapat menyebabkan keragaman terhadap kerapatan
spora sehingga mempengaruhi efektivitas B. bassiana dalam mengendalikan hama
sasaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan isolat B. bassiana
yang paling tinggi pengaruhnya terhadap mortalitas Helopeltis spp. Penelitian ini
dilaksanakan di Laboratorium Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian
Universitas Lampung pada bulan September 2011- Januari 2012. Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 6 perlakuan
yaitu L; (B. bassiana yang berasal dari UGM), L, (B. bassiana yang berasal dari
Trimurjo), L3 (B. bassiana yang berasal dari Gadingrejo), L, (B. bassiana yang
berasal dari Bantul), Ls (B. bassiana yang berasal dari Tegineneng), dan Ly
(kontrol). Masing-masing perlakuan terdiri dari 4 kelompok waktu aplikasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa isolat jamur Beauveria bassiana dari
beberapa lokasi mempunyai pengaruh yang bervariasi dalam mengendalikan
imago Helopeltis spp., isolat B. bassiana yang berasal dari Tegineneng, Gading
rejo dan Trimurjo menghasilkan mortalitas lebih tinggi (67,50%), (65,00%),
(58,75%) dibandingkan isolat B. bassiana yang berasal dari Bantul dan UGM
(51,25%) dan (27,50%).
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